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 MOTTO 

 

 

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi 

dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu 

bagi dirimu sendiri. (QS: AL ISRA 17:7) 

(And We said): "If you do good, you do good for your 

ownselves, and if you do evil (you do it) against yourselves." 

Then, when the second promise came to pass, (We permitted your 

enemies) to make your faces sorrowful. 

 

 

Diriwayatkan dari Jabir berkata, Rasulullah saw bersabda, sebaik-

baik manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi manusia 

lainnya. (HR. Thabrani dan Daruquthni). 

Narrated from Jabir said. The Messenger of Allah said: as good 

humans are the people who are most beneficial to humans. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Puji syukur dengan ucapan Alhamdulillah hirobbil alamin 

atas segala rahmat Allah SWT dan nikmat kesempatan untuk 

menyelesaikan Program Pascasarjana Program Studi Politik Islam 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Sholawat dan salam 

peneliti haturkan kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi 

suri tauladan dalam kehidupan sehari-hari mengamalkan sunnah-

sunnahnya sebagai seorang muslim yang taat dan senantiasa 

mengharapkan syafaatnya dunia dan akhirat di yaumul akhir. 

Konflik pengalihan tanah hak ulayat menjadi masalah 

yang kompleks. Hal ini tidak terlepas dari kebutuhan akan tanah 

sebagai Sumber Daya Alam (SDA) yang luasnya tidak bertambah 

sedang kebutuhan tanah terus bertambah sesuai perkembangan 

penduduk, perekonomian dalam penanaman modal swasta dan 

pembangunan infrastruktur pemerintah. Konflik yang signifikan 

pada masa reformasi karena masyarakat hukum adat bebas 

mengemukakan pendapat, tidak seperti pada masa pemerintahan 

orde baru yang otoriter dengan pendekatan militerisasi. Disertasi 

ini memberikan perspektif dan konstruksi konflik pengalihan 

tanah hak ulayat, alternatif resolusi konflik, peran kedudukan 

ondoafi/ondofolo, kepala suku, para tua-tua adat, akhona dan 

abuafa. 
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Penelitian dalam disertasi ini dilakukan secara empiris-

sosiologis para ondoafi, kepala suku, abuafa, akhona, masyarakat 

hukum adat dan Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten 

Jayapura. Konflik pengalihan tanah hak ulayat dijadikan judul 

karena kenyataannya menjadi sumber konflik di Kabupaten 

Jayapura Papua. Persoalan yang paling krusial konflik tanah hak 

ulayat tidak dapat diselesaikan dengan hukum positif yang 

berlaku, masyarakat hukum adat menyelesaikan konflik pada 

para-para adat. Konflik menimbulkan perbedaan persepsi politik 

dikalangan masyarakat hukum adat, sehingga menimbulkan 

berbagai permasalahan, kesenjangan ekonomi, Suku, Agama, Ras 

dan Antargolongan (SARA). 

Penulisan disertasi ini sebagai karya akademik, melibatkan 

banyak pihak dengan dukungan semangat sehingga dapat 

menyelesaikan penelitian tepat pada waktunya. Ungkapan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah banyak membantu dari awal 

proses masuk Program Studi Doktor Politik Islam – Ilmu Politik 

Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

yang telah memberi kesempatan kepada peneliti untuk menuntut 

ilmu, merupakan kehormatan sekaligus penghargaan tersendiri 

bagi peneliti sebagai Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) 

Kabupaten Jayapura Papua. Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta telah memberikan banyak ilmu pengetahuan, 

pengalaman yang tidak dapat dinilai dengan materi, dari para 

dosen pengampu mata kuliah, staf akademik dan persahabatan 
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para rekan mahasiswa yang tidak mengenal angkatan saling 

memberi semangat satu sama lain. 

Ucapan terima kasih peneliti sampaikan kepada Pimpinan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Dr. Ir. Gunawan 

Budiyanto, M.P selaku Rektor dan Prof. Dr. Achmad Nurmandi, 

M.Sc selaku Wakil Rektor Bidang Kerjasama dan Internasional 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta atas kebijakan, dorongan 

semangat dalam penyusunan disertasi dengan arahan metodologi, 

pendekatan teori yang jelas dan fokus, Dr. Zuly Qodir, M.Ag 

selaku Ketua Program Studi Politik Islam-Ilmu Politik Program  

Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Yogyakarta atas 

kebijakan, dorongan semangat dalam penyusunan disertasi 

dengan arahan metodologi, pendekatan teori yang jelas dan fokus 

kajian. Dr. Hasse J., M.A selaku Sekretaris Program Studi Politik-

Ilmu Politik Islam Program Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta dengan memberikan perhatian, 

bimbingan, dan masukan secara khusus dalam penulisan disertasi. 

Kepada tim promotor, Prof. Dr. Kamsi, M.A sebagai 

Promotor atas bimbingannya, arahan, motivasi untuk selalu 

melakukan penulisan disertasi dalam setiap kesempatan jangan 

menjadi beban tetapi sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan 

program doktoral, Dr. Surwandono, M.Si selaku Co-promotor 

memberi bimbingan, dorongan semangat, petunjuk segera 

melakukan penelitian dengan metodologi pendekatan sosial 

kepada masyarakat hukum adat, sehingga penulisan Disertasi 
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ujian tertutup, dan terbuka disertasi. 
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